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Abstract 

 

 

 

 

 

 
Digital technology offers opportunities for local businesses to improve 

information dissemination and marketing, yet many village businesses still 

rely on communication and social media without integrated information 

platforms. Latar Bale, a poultry business in Mulyoarjo Village, Lawang 

District, Malang Regency, sells chicken eggs and spent hens and previously 

relied on direct sales and WhatsApp for sales. This program aimed to 

empower Latar Bale managers through website development and capacity 

building, enabling independent operations and marketing. Five managers 

participated in a program involving observation, needs identification, 

discussion, website development, training, mentoring, and evaluation. 

Training and mentoring were conducted in two 60-minute sessions. The 

website provides profiles, product information, documentation, locations, 

and contact information. Management capacity was assessed before and 

after the program using a 1–4 scale across four indicators. Scores increased 

from 2 to 4 for website access, from 1 to 3 for product updating, from 1 to 3 

for content management, and from 1 to 4 for marketing use. The average 

score increased from 1.25 to 3.50, indicating improved management capacity. 

The website provides a marketing platform, although sales were not 

measured. Sustainability requires regular content updates and integration 

with WhatsApp. 

Keywords  community empowerment; digital marketing; Latar Bale; local business; 

website 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong adopsi digital dalam 

pemasaran UMKM di Indonesia, tercermin dari peningkatan jumlah UMKM yang 

terhubung dengan ekosistem digital dari 8 juta unit pada 2019 menjadi 25,42 juta unit 

pada Desember 2023 (Kementerian Koperasi Republik Indonesia, 2024). Media digital 

memberikan peluang untuk memperluas jangkauan pemasaran, meningkatkan 

visibilitas produk, serta memfasilitasi interaksi dan pemesanan tanpa bergantung 

sepenuhnya pada pemasaran konvensional (Achadi et al., 2023; Sufaidah et al., 2022). 

Namun, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam pengelolaan media 

digital dapat menghambat optimalisasi peluang tersebut, sehingga pemanfaatan 

teknologi perlu disertai pelatihan dan pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan 

mitra. Sejumlah kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pendekatan tersebut dapat 

meningkatkan kemampuan pelaku usaha dalam memanfaatkan media digital untuk 

pemasaran (Gobel, 2023; Kamil et al., 2022; Rokhmatulloh et al., 2024). Dengan 

demikian, integrasi teknologi digital dan penguatan kapasitas mitra menjadi aspek 

penting dalam membangun pemasaran digital yang berkelanjutan. 

Website dapat berfungsi sebagai pusat informasi usaha yang melengkapi media 

sosial dan marketplace dengan menyajikan profil, produk, dokumentasi, lokasi, dan 

kontak pemasaran secara terstruktur sehingga memudahkan akses informasi dan 

mendukung kredibilitas usaha (Paendong et al., 2023). Pemanfaatan website untuk 

promosi potensi lokal dan produk UMKM juga telah diterapkan dalam kegiatan 

pengabdian sebelumnya (Nasution & Al-khowarizmi, 2024; Ratri et al., 2024). Dalam 

konteks Latar Bale, keterbatasan media digital yang terintegrasi menyebabkan 

informasi usaha, telur ayam, dan ayam afkir hidup masih disampaikan terutama 

melalui penjualan langsung dan WhatsApp. Oleh karena itu, pengembangan website 

yang dilengkapi pelatihan dan pendampingan diperlukan untuk menyediakan 

informasi usaha, produk, lokasi, dan kontak pemesanan secara terpadu sekaligus 

meningkatkan kemampuan pengelola dalam memperbarui konten secara mandiri dan 

berkelanjutan (Jamiati et al., 2025). 

Identifikasi kebutuhan dilakukan secara partisipatif melalui observasi lapangan 

dan diskusi antara tim pengabdian dan pengelola Latar Bale untuk memetakan 

kondisi pemasaran serta kebutuhan informasi terkait usaha dan produk. Hasil diskusi 

menunjukkan bahwa Latar Bale belum memiliki website yang dapat menyajikan profil 

usaha, produk, dokumentasi, lokasi, serta kontak pemesanan secara terpadu. Oleh 

karena itu, pengembangan website disepakati sebagai media informasi dan 

pemasaran yang melengkapi WhatsApp, bukan menggantikannya. Pengelola 
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dilibatkan dalam pengambilan keputusan serta tahapan pengembangan, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi agar website sesuai dengan kebutuhan mitra dan dapat 

dikelola secara mandiri. Pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan identifikasi 

kebutuhan, praktik, pelatihan, dan pendampingan juga diterapkan dalam program 

pemberdayaan UMKM dan masyarakat desa untuk memperkuat pemanfaatan 

teknologi serta kapasitas mitra (Harini et al., 2023; Kamil et al., 2022). Dengan 

demikian, kegiatan ini tidak hanya berorientasi pada penyediaan website, tetapi juga 

pada penguatan kemampuan pengelola dalam memperbarui informasi serta 

memanfaatkan media digital secara berkelanjutan. 

Berbagai kegiatan pengabdian telah memanfaatkan digital marketing, 

pengembangan website, serta pelatihan dan pendampingan untuk mendukung 

pemasaran usaha lokal (Amali et al., 2025; Rachmawati et al., 2025). Namun, integrasi 

pengembangan website dengan peningkatan kapasitas pengelola masih perlu 

diperkuat, khususnya pada usaha peternakan skala lokal di desa. Berdasarkan celah 

tersebut, kegiatan ini mengembangkan website pemasaran digital Latar Bale melalui 

identifikasi kebutuhan, pengembangan website, pelatihan dan pendampingan, serta 

evaluasi pemanfaatan dengan melibatkan mitra dalam penyusunan konten hingga 

pengelolaan dan pembaruan website (Haq et al., 2025; Nugroho et al., 2025). Kebaruan 

kegiatan terletak pada penempatan website bukan hanya sebagai media promosi, 

tetapi juga sebagai instrumen pemberdayaan yang mendukung kemandirian 

pengelola dalam mengelola informasi usaha secara berkelanjutan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengembangkan website yang memuat profil, produk, dokumentasi, 

lokasi, dan kontak pemasaran, sekaligus meningkatkan kemampuan pengelola dalam 

mengoperasikan, memperbarui, dan memanfaatkannya secara mandiri. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada Juli sampai Agustus 2026 di Latar Bale, 

Desa Mulyoarjo, Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, dengan pendekatan 

partisipatif yang melibatkan lima pengelola dalam identifikasi masalah, penentuan 

kebutuhan, pengembangan, dan pemanfaatan website (Asrijal et al., 2024; Harini et al., 

2023). Identifikasi melalui observasi dan diskusi menunjukkan bahwa pemasaran 

masih mengandalkan penjualan langsung dan WhatsApp, sementara media digital 

yang mengintegrasikan profil usaha, produk, dokumentasi, lokasi, dan kontak 

pemesanan belum tersedia. Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim dan mitra 

menyepakati pengembangan website sebagai media pemasaran yang melengkapi 

WhatsApp. Fitur website dirancang dengan mempertimbangkan kebutuhan informasi 

konsumen, karakteristik produk, kemudahan akses, serta kemampuan pengelola 
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untuk mengelola dan memperbarui informasi secara mandiri. Mitra dilibatkan dalam 

penyediaan informasi, praktik penggunaan, dan evaluasi agar website sesuai dengan 

kebutuhan usaha dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. 

Pelaksanaan kegiatan meliputi pengembangan website, pelatihan, 

pendampingan, dan evaluasi. Website dirancang sesuai kebutuhan mitra, diisi dengan 

informasi yang disepakati, serta diuji untuk memastikan fungsi dan kesesuaian 

informasi, dengan fitur profil usaha, produk, dokumentasi, lokasi, serta kontak 

pemesanan. Pelatihan diberikan kepada lima pengelola dalam dua sesi masing-

masing 60 menit, mencakup pengenalan fungsi website, akses ke halaman 

pengelolaan, serta praktik pembaruan informasi dan konten. Pendampingan 

dilakukan untuk mengatasi kendala teknis sekaligus membiasakan pengelola 

mengelola website secara mandiri, sejalan dengan pendekatan pemberdayaan 

berbasis peningkatan kapasitas mitra (Firdaus et al., 2026). Evaluasi dilakukan melalui 

pengamatan praktik lima pengelola dalam mengakses website, memperbarui 

informasi, dan mengelola konten, serta pemeriksaan kesesuaian fungsi dan informasi 

dengan kebutuhan mitra. Hasil evaluasi dianalisis secara deskriptif berdasarkan 

ketercapaian tugas dan digunakan untuk mengidentifikasi kendala serta kebutuhan 

pendampingan lanjutan. Keberhasilan program ditinjau dari tersedianya website yang 

sesuai kebutuhan dan meningkatnya kemampuan pengelola dalam mengoperasikan 

serta memperbaruinya secara mandiri (Asrijal et al., 2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Kondisi dan Kebutuhan Mitra 

Kegiatan pengabdian diawali dengan observasi dan diskusi bersama pengelola 

Latar Bale untuk mengidentifikasi kondisi pemasaran serta kebutuhan akan media 

digital. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemasaran telur ayam dan ayam afkir 

hidup masih dilakukan secara langsung maupun melalui WhatsApp. WhatsApp telah 

dimanfaatkan untuk berkomunikasi dengan pelanggan, tetapi informasi produk 

masih disampaikan melalui komunikasi personal dan belum tersusun dalam satu 

media yang dapat diakses secara terpadu. Selain itu, belum tersedia media digital 

khusus yang menampilkan profil usaha, informasi produk, dokumentasi, lokasi, dan 

kontak pemesanan dalam satu platform. Kondisi ini membuat calon konsumen perlu 

menghubungi pengelola untuk memperoleh informasi tertentu, sehingga akses 

terhadap informasi usaha belum berjalan secara praktis dan terstruktur.  
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Gambar 1. Observasi dan diskusi identifikasi kebutuhan media pemasaran digital Latar Bale 

Gambar 1 menunjukkan kegiatan observasi dan diskusi bersama pengelola Latar 

Bale sebagai bagian dari identifikasi kondisi awal dan kebutuhan mitra. Melalui 

kegiatan tersebut, tim pengabdian memperoleh informasi mengenai pola pemasaran 

yang berjalan serta kebutuhan informasi yang perlu disediakan bagi calon konsumen. 

Hasil diskusi kemudian menjadi dasar dalam menentukan media pemasaran yang 

sesuai. Website dipilih karena dapat mengintegrasikan informasi profil usaha, 

produk, dokumentasi, lokasi, dan kontak pemesanan dalam satu platform, sekaligus 

melengkapi pemasaran langsung dan komunikasi melalui WhatsApp. Dalam proses 

perencanaan, mitra turut berkontribusi dengan memberikan informasi mengenai 

produk yang dipasarkan, menentukan informasi yang perlu ditampilkan, serta 

menyampaikan kebutuhan tampilan dan kontak pemesanan. Pelibatan mitra dalam 

identifikasi masalah dan penentuan solusi memungkinkan pengembangan media 

disesuaikan dengan kebutuhan serta kondisi usaha (Putri et al., 2024; Sudaryat et al., 

2026). Dengan demikian, hasil identifikasi kondisi dan kebutuhan mitra menjadi dasar 

dalam merancang dan mengembangkan website sebagai media pemasaran digital 

Latar Bale. 

3.2 Pengembangan Website sebagai Media Pemasaran Digital 

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan mitra, website dikembangkan sebagai 

media pemasaran digital yang mengintegrasikan informasi usaha, produk, dan 

informasi pendukung dalam satu platform. Pengembangan website dilakukan dengan 

melibatkan pengelola dalam menentukan struktur informasi, menyediakan konten, 

serta menyesuaikan tampilan dengan kebutuhan penyampaian informasi kepada 

calon konsumen. Struktur website dirancang agar informasi mengenai Latar Bale 

dapat disajikan secara lebih terorganisasi melalui beberapa bagian utama, yaitu 

beranda, edukasi budidaya kambing, wisata pemancingan, toko desa, dan kontak. 

Khusus untuk kegiatan pemasaran, halaman toko desa menjadi bagian penting karena 
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digunakan untuk mengelola dan menyajikan informasi penjualan, termasuk produk 

Latar Bale berupa telur ayam dan ayam afkir hidup. Dengan demikian, website tidak 

hanya berfungsi sebagai media pengenalan usaha, tetapi juga menyediakan ruang 

digital untuk menyajikan informasi produk serta mendukung komunikasi dengan 

calon konsumen. 
  

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Tampilan website Latar Bale sebagai media pemasaran digital 

Gambar 2 menunjukkan struktur website Latar Bale yang mengintegrasikan 

fungsi informasi, promosi, dan komunikasi dalam satu platform. Halaman beranda 

memperkenalkan identitas usaha; halaman belajar budidaya kambing dan wisata 

pemancingan menyediakan konten pendukung; halaman toko desa menjadi ruang 

utama penyajian informasi penjualan telur ayam dan ayam afkir hidup; sedangkan 
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halaman kontak memfasilitasi komunikasi dan pemesanan. Pengujian akses, 

tampilan, navigasi, dan fungsi kontak menunjukkan bahwa website dapat digunakan 

sesuai dengan informasi yang telah disepakati bersama mitra. Website kemudian 

berperan sebagai pusat informasi usaha yang lebih terstruktur, sementara WhatsApp 

tetap digunakan untuk komunikasi dan pemesanan. Pendekatan ini sejalan dengan 

pemanfaatan website dan media digital dalam mendukung promosi serta penyebaran 

informasi produk pada kegiatan pengabdian sebelumnya (Dlm et al., 2026; Ni’mah et 

al., 2026). Dengan mengintegrasikan profil usaha, produk, edukasi, wisata, toko desa, 

dan kontak, website Latar Bale disesuaikan dengan karakteristik mitra sekaligus 

mendukung kebutuhan informasi dan pemasaran digital. 

Tabel 1. Hasil Pelaksanaan Program Pengabdian Latar Bale 

Permasalahan Mitra Intervensi Hasil Kegiatan Indikator 

Capaian 

Informasi usaha dan produk 

masih disampaikan secara 

langsung dan melalui 

WhatsApp 

Identifikasi 

kondisi dan 

kebutuhan 

media 

pemasaran 

Kebutuhan 

media digital 

terintegrasi 

teridentifikasi 

Mitra 

menyepakati 

pengembangan 

website 

Belum tersedia media 

digital yang 

mengintegrasikan informasi 

usaha, produk, dan 

informasi pendukung 

Pengembangan 

website 

Website Latar 

Bale tersedia 

Beranda, 

informasi 

pendukung, toko 

desa, dan kontak 

dapat diakses 

Informasi penjualan produk 

belum tersedia dalam media 

digital yang terintegrasi 

Pengembangan 

dan pengisian 

konten toko 

desa 

Informasi 

penjualan 

dapat disajikan 

melalui 

halaman toko 

desa 

Produk telur 

ayam dan ayam 

afkir hidup dapat 

ditampilkan 

sebagai bagian 

dari penjualan 

Pengelola belum memiliki 

pengalaman dalam 

mengelola website 

Pelatihan 

penggunaan 

website 

Pengelola 

memperoleh 

keterampilan 

dasar 

pengelolaan 

website 

Pengelola dapat 

mengakses dan 

mempraktikkan 

pengelolaan 

informasi 
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Pengelola membutuhkan 

bantuan dalam penggunaan 

awal 

Pendampingan 

penggunaan 

website 

Kendala teknis 

dan operasional 

dapat 

diidentifikasi 

dan ditangani 

Mitra dapat 

melakukan 

praktik 

pengelolaan 

dengan 

pendampingan 

Kemampuan pengelola 

dalam menggunakan 

website perlu diverifikasi 

Evaluasi 

melalui praktik 

langsung dan 

diskusi 

Kemampuan 

dan kendala 

pengelola dapat 

diketahui 

Pengelola 

mampu 

mempraktikkan 

akses, 

pembaruan 

informasi, dan 

pengelolaan 

konten sesuai 

tugas 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa intervensi program menghasilkan perubahan yang 

tidak terbatas pada penyediaan website, tetapi juga pada peningkatan kapasitas 

pengelola dalam memanfaatkannya sebagai media informasi dan pemasaran digital. 

Website menyediakan halaman toko desa yang menata informasi produk telur ayam 

dan ayam afkir hidup secara lebih terstruktur, sekaligus melengkapi informasi usaha, 

edukasi, wisata, dan kontak. Pelatihan dan praktik langsung meningkatkan 

kemampuan pengelola dalam mengakses, memperbarui, dan mengelola konten, 

sementara pendampingan membantu memastikan pemanfaatan website pada tahap 

awal berjalan sesuai dengan kebutuhan mitra. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pengembangan teknologi digital menjadi lebih fungsional ketika disertai penguatan 

kapasitas pengguna, karena keberlanjutan pemanfaatan media tidak hanya 

ditentukan oleh ketersediaan platform, tetapi juga oleh kemampuan mitra dalam 

mengelolanya secara mandiri (Kamil et al., 2022). Dengan demikian, website berperan 

sebagai instrumen pendukung strategi pemasaran Latar Bale, melengkapi penjualan 

langsung dan komunikasi melalui WhatsApp. 

3.3 Pelatihan dan Pendampingan Pengelola 

Setelah website selesai dikembangkan, pelatihan dan pendampingan diberikan 

kepada lima pengelola Latar Bale dalam dua sesi, masing-masing 60 menit, untuk 

membangun kemampuan praktis dalam mengoperasikan dan memperbarui website 

secara berkelanjutan. Materi meliputi pengenalan fungsi website, akses ke halaman 
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pengelolaan, pembaruan informasi produk dan usaha, pengunggahan gambar, 

pengelolaan konten, serta pemanfaatan website sebagai media pemasaran. Materi 

disusun berdasarkan kebutuhan mitra agar kompetensi yang diperoleh dapat 

langsung diterapkan dalam aktivitas usaha setelah program berakhir. Pendekatan 

berbasis praktik dan kebutuhan tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian yang 

menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan kapasitas 

mitra dalam mengadopsi teknologi digital untuk pemasaran (Adi et al., 2022; 

Lailatizzahro et al., 2023). Dengan demikian, pelatihan tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan teknis website, tetapi juga pada kemampuan pengelola untuk 

mengintegrasikan teknologi dengan kebutuhan informasi dan pemasaran Latar Bale. 

Pelatihan dilakukan melalui penjelasan, demonstrasi, dan praktik langsung yang 

mencakup akses ke website, halaman pengelolaan, pembaruan informasi produk, 

pengunggahan gambar, serta pengelolaan konten untuk mendukung pemasaran. 

Pendekatan ini memberikan pengalaman langsung terhadap tugas yang akan 

dilakukan pengelola setelah program berakhir dan sejalan dengan temuan bahwa 

praktik dapat meningkatkan kompetensi pemasaran dan branding (Awa & Hutomo, 

2025; Hidayati et al., 2023). Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pada tahap 

awal, pengelola masih memerlukan arahan dalam mengakses halaman pengelolaan 

dan memperbarui informasi di situs web. Melalui contoh, koreksi, dan bimbingan 

langsung, pengelola kemudian mampu mengulangi tugas tersebut secara mandiri, 

termasuk mengakses halaman pengelolaan, memperbarui informasi produk, 

mengunggah gambar, serta mengelola konten. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

pendampingan tidak hanya menyelesaikan kendala teknis, tetapi juga meningkatkan 

kemandirian pengelola dalam mengelola website secara berkala (Ridha et al., 2023). 

Pendekatan tersebut juga mendukung prinsip partisipatif yang menempatkan mitra 

sebagai pelaku utama dalam peningkatan kapasitas dan keberlanjutan pemanfaatan 

teknologi (Harini et al., 2023). 

 
Gambar 3. Pelatihan dan pendampingan pengelola dalam penggunaan website Latar Bale 

 



Pemberdayaan Masyarakat melalui Pengembangan Website sebagai Media Pemasaran Digital Latar Bale di Desa Mulyoarjo 

 

Muhammad Syarwani, et al. 

 

562  

Gambar 3 menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan dilakukan melalui 

penjelasan fungsi website dan praktik langsung oleh pengelola Latar Bale dengan 

arahan tim pengabdian. Praktik langsung memungkinkan kendala teknis 

diidentifikasi dan segera diperbaiki, sekaligus membantu pengelola memahami fungsi 

website yang sesuai dengan kebutuhan usaha (Adi et al., 2022; Awa & Hutomo, 2025). 

Proses ini menunjukkan bahwa pemanfaatan website tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan pengguna dalam 

mengoperasikan dan memperbarui informasi secara mandiri. Sejalan dengan 

Anggraini et al. (2023), pendampingan diperlukan agar pemilik usaha memiliki 

kompetensi dalam memanfaatkan website sebagai media pemasaran (Anggraini et al., 

2023). Pada Latar Bale, hasil pelatihan dan pendampingan selanjutnya dievaluasi 

melalui pengamatan terhadap kemampuan pengelola dalam menjalankan tugas 

utama pengelolaan website, sehingga perubahan kemampuan dapat diidentifikasi 

secara langsung. 

3.4 Evaluasi Kemampuan Pengelola dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perubahan kemampuan pengelola setelah 

mengikuti pelatihan dan pendampingan. Empat indikator dipilih karena mewakili 

rangkaian kemampuan utama yang diperlukan untuk mempertahankan pemanfaatan 

website secara berkelanjutan, yaitu kemampuan mengakses website, memperbarui 

informasi produk, mengelola konten, dan menggunakan website untuk pemasaran. 

Kemampuan mengakses merupakan kompetensi dasar untuk menggunakan 

platform, sedangkan pembaruan produk dan pengelolaan konten berkaitan dengan 

pemeliharaan informasi agar tetap relevan. Sementara itu, kemampuan menggunakan 

website untuk pemasaran berkaitan dengan pemanfaatan platform sebagai media 

penyampaian informasi usaha kepada calon konsumen. Pemilihan indikator yang 

berhubungan langsung dengan fungsi teknologi dan kebutuhan pemasaran juga 

digunakan dalam berbagai program pendampingan digital marketing untuk 

mengukur kemampuan mitra dalam mengadopsi teknologi secara praktis (Mansir & 

Madjid, 2023). 

Penilaian menggunakan skala 1–4 dilakukan melalui observasi terhadap praktik 

pengelolaan yang dilakukan oleh tim pengabdian. Skor 1 menunjukkan pengelola 

belum mampu atau memiliki kemampuan yang sangat rendah dan memerlukan 

bantuan penuh; skor 2 menunjukkan pengelola mulai mampu melakukan tugas tetapi 

masih memerlukan banyak pendampingan; skor 3 menunjukkan pengelola mampu 

melakukan tugas dengan sedikit pendampingan; sedangkan skor 4 menunjukkan 

pengelola mampu melakukan tugas dengan baik dan mandiri. Penilaian dilakukan 
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berdasarkan kemampuan pengelola dalam menjalankan tugas yang dipraktikkan 

selama kegiatan berlangsung. Penggunaan observasi terhadap praktik relevan dengan 

pendekatan evaluasi kegiatan pemberdayaan yang tidak hanya mengukur 

pengetahuan, tetapi juga keterampilan yang ditunjukkan melalui kemampuan 

melakukan tugas secara langsung. Adi et al. (2022) menggunakan indikator 

keterampilan praktis, termasuk kemampuan membuat katalog dan konten website, 

untuk melihat hasil implementasi pelatihan digital marketing (Adi et al., 2022). 

Tabel 2. Kemampuan Pengelola Latar Bale Sebelum dan Sesudah Program 

Indikator Sebelum Sesudah Perubahan 

Kemampuan mengakses website 2 4 +2 

Kemampuan memperbarui produk 1 3 +2 

Kemampuan mengelola konten 1 3 +2 

Kemampuan menggunakan website 

untuk pemasaran 
1 4 +3 

Rata-rata 1.25 3.50 +2.25 

 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh indikator mengalami peningkatan setelah 

pelaksanaan pelatihan dan pendampingan. Kemampuan mengakses website 

meningkat dari skor 2 menjadi skor 4. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 

pengelola yang pada awal kegiatan masih memerlukan bantuan telah mampu 

mengakses secara mandiri setelah memperoleh penjelasan dan praktik. Kemampuan 

memperbarui informasi produk meningkat dari skor 1 menjadi 3, yang menunjukkan 

adanya pergeseran dari kondisi belum mampu menjadi kemampuan melakukan 

pembaruan dengan bantuan yang relatif terbatas. Perubahan serupa terjadi pada 

kemampuan mengelola konten, yaitu dari skor 1 menjadi 3. Hasil ini menunjukkan 

bahwa praktik langsung memberikan pengalaman operasional yang sebelumnya 

belum dimiliki oleh pengelola. Peningkatan kompetensi melalui kombinasi pelatihan 

dan praktik juga ditemukan pada program digital marketing untuk UMKM, ketika 

kemampuan mitra meningkat setelah memperoleh materi dan latihan yang 

berhubungan langsung dengan aktivitas pemasaran (Adi et al., 2022; Hidayati et al., 

2023). 

Peningkatan terbesar terdapat pada kemampuan menggunakan website untuk 

pemasaran, yaitu dari skor 1 menjadi skor 4. Perubahan sebesar tiga poin tersebut 

menunjukkan bahwa pada awal kegiatan, pengelola belum memiliki kemampuan 

yang memadai untuk memanfaatkan website dalam aktivitas pemasaran, sedangkan 
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setelah pelatihan dan pendampingan, mereka mampu melakukannya secara mandiri. 

Salah satu faktor yang dapat menjelaskan perubahan tersebut adalah adanya latihan 

langsung yang menghubungkan fungsi website dengan kebutuhan pemasaran Latar 

Bale, termasuk penyajian informasi produk dan penggunaan halaman website sebagai 

sumber informasi bagi calon konsumen. Temuan tersebut sejalan dengan kegiatan 

pengembangan website dan digital marketing yang menunjukkan bahwa pelatihan 

dan pendampingan dapat membantu mitra memahami penggunaan platform digital 

sebagai media promosi dan pemasaran (Anggraini et al., 2023). 

Dengan demikian, pembelajaran tidak berhenti pada penguasaan fungsi teknis, 

tetapi diarahkan pada pemahaman tentang bagaimana teknologi tersebut digunakan 

dalam aktivitas usaha. Dalam perspektif pengembangan kapasitas, proses ini penting 

karena kompetensi digital tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menggunakan 

perangkat, tetapi juga dengan kemampuan mengintegrasikan teknologi dengan 

kebutuhan organisasi dan pemasaran. Ariyani et al. (2023) menunjukkan bahwa 

pendampingan pemasaran bisnis digital dapat meningkatkan pemahaman pelaku 

UMKM mengenai perluasan media pemasaran (Ariyani et al., 2023), sedangkan 

Mansir dan Madjid (2023) menunjukkan bahwa edukasi dan pendampingan digital 

marketing dapat meningkatkan kemampuan mitra dalam memanfaatkan internet 

untuk pemasaran produk (Mansir & Madjid, 2023). 

 

Gambar 4. Perubahan kemampuan pengelola Latar Bale sebelum dan sesudah pelatihan dan 

pendampingan 
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Gambar 4 memperlihatkan pola perubahan yang konsisten dengan Tabel 2, yaitu 

seluruh indikator memiliki skor sesudah kegiatan yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan skor sebelum kegiatan. Grafik menampilkan sumbu horizontal berupa 

indikator kemampuan dan sumbu vertikal berupa skor kemampuan pada rentang 1–

4, dengan nilai sebelum dan sesudah kegiatan yang ditampilkan secara jelas. Pola 

tersebut memperlihatkan bahwa perubahan tidak hanya terjadi pada satu aspek, 

tetapi juga mencakup kemampuan dasar untuk mengakses website, pemeliharaan 

informasi, pengelolaan konten, serta pemanfaatan website untuk pemasaran. Pola 

peningkatan kemampuan setelah pelatihan dan pendampingan juga dilaporkan pada 

berbagai kegiatan pemberdayaan digital marketing yang menggunakan evaluasi 

sebelum dan sesudah intervensi untuk melihat perkembangan kompetensi peserta 

(Awa & Hutomo, 2025). 

Secara keseluruhan, rata-rata skor kemampuan pengelola meningkat dari 1,25 

menjadi 3,50 pada skala 1–4 atau bertambah 2,25 poin, dengan capaian masing-masing 

sebesar 31,25% dan 87,50% dari skor maksimum. Nilai tersebut merupakan rata-rata 

dari empat indikator penilaian sebelum dan sesudah pelatihan serta pendampingan, 

sehingga mencerminkan peningkatan kapasitas pengelola dalam menggunakan 

website. Hasil ini sejalan dengan Adi et al. (2022) dan Rizky et al. (2024) yang 

menunjukkan bahwa edukasi, praktik, dan pendampingan dapat memperkuat 

kemampuan mitra dalam memanfaatkan teknologi digital (Adi et al., 2022; Rizky et 

al., 2024). Namun, peningkatan skor tersebut merepresentasikan perubahan kapasitas, 

bukan peningkatan kinerja pemasaran secara langsung, karena program tersebut 

belum mengukur transaksi, omzet, jumlah pengunjung website, atau jangkauan 

konsumen sebelum dan sesudah kegiatan tersebut. Dengan demikian, capaian utama 

program terletak pada peningkatan kemampuan pengelola dalam mengoperasikan 

dan memanfaatkan website sebagai media informasi serta pendukung pemasaran, 

sedangkan dampak ekonomi memerlukan pengamatan lanjutan dengan indikator 

yang lebih spesifik. 

Secara keseluruhan, rata-rata skor kemampuan pengelola meningkat dari 1,25 

sebelum kegiatan menjadi 3,50 setelah kegiatan, atau mengalami peningkatan sebesar 

2,25 poin pada skala 1–4. Jika dinyatakan sebagai persentase terhadap skor 

maksimum, rata-rata capaian meningkat dari 31,25% menjadi 87,50%. Perubahan 

tersebut menunjukkan peningkatan kemampuan pengelola dalam memanfaatkan 

website setelah memperoleh pelatihan dan pendampingan. Temuan ini sejalan dengan 

kegiatan pengabdian digital marketing yang menunjukkan pentingnya kombinasi 
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pelatihan, praktik, dan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan mitra dalam 

menggunakan media digital (Kamil et al., 2022; Rokhmatulloh et al., 2024). 

Evaluasi lanjutan dapat menggunakan indikator seperti kunjungan website, 

kontak calon konsumen, transaksi melalui kanal digital, dan jangkauan konsumen 

untuk membedakan peningkatan kapasitas, pemanfaatan teknologi, serta dampak 

pemasaran. Dalam kegiatan ini, hasil evaluasi dibatasi pada peningkatan kemampuan 

pengelola karena belum dilakukan pengukuran transaksi, omzet, kunjungan website, 

atau perubahan jumlah konsumen sebelum dan sesudah intervensi. Capaian utama 

program terletak pada tersedianya website sebagai media pemasaran digital dan 

meningkatnya kemampuan pengelola dalam mengoperasikannya secara 

berkelanjutan, sejalan dengan pendekatan pemberdayaan yang menempatkan mitra 

sebagai pelaku aktif dalam pengelolaan teknologi (Samodra et al., 2026; Wiratmaja et 

al., 2025). Keberlanjutan program didukung oleh tanggung jawab pengelola dalam 

memperbarui informasi produk, harga, foto, profil, kontak, serta konten pemasaran, 

serta melakukan pemeriksaan fungsi website secara berkala. Dengan demikian, 

keberlanjutan tidak hanya bergantung pada ketersediaan website, tetapi juga pada 

keterlibatan dan kemampuan mitra dalam memelihara konten serta 

mengintegrasikannya dengan aktivitas pemasaran, termasuk melalui WhatsApp 

(Azzahra et al., 2025). 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di Latar Bale menghasilkan website sebagai media 

informasi dan pemasaran digital yang memuat profil usaha, produk, harga, galeri, 

lokasi, serta kontak pemesanan. Pelatihan dan pendampingan meningkatkan 

kemampuan pengelola dalam mengakses website, memperbarui produk, mengelola 

konten, dan memanfaatkannya untuk pemasaran, yang ditunjukkan oleh peningkatan 

rata-rata skor dari 1,25 menjadi 3,50. Capaian tersebut menunjukkan peningkatan 

kapasitas mitra dalam mengelola media digital secara lebih mandiri, meskipun 

dampak terhadap penjualan dan omzet belum dapat disimpulkan karena pengukuran 

indikator bisnis belum dilakukan. Keberlanjutan program perlu didukung melalui 

pembaruan konten secara berkala serta integrasi website dengan kanal pemasaran 

yang digunakan oleh Latar Bale. 
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